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Hubungan antara berbagai tingkat kejenuhan ammonium sulfat (0-80%)
dengan aktivitas spesifik enzim selulase

Hubungan antara pH dengan aktivitas unit enzim hasil pemurnian
dan hasil modifikasi

Hubungan antara pH dengan aktivitas sisa enzim hasil pemurnian
dan hasil modifikasi

. Hubungan antara suhu dengan aktivitas unit enzim hasil pemurnian

dan hasil modifikasi

Hubungan antara suhu dengan aktivitas sisa enzim hasil pemurnian
dan hasil modifikasi

Data untuk penentuan Ky dan Vmax enzim selulase hasil pemurnian
berdasarkan persamaan Lineweaver-Burk

Halaman
Pemurnian enzim selulase dari Aspergillus niger L-51____ .. . 46
. Nilai konstanta laju inaktivasi(k;), waktu paruh (ty,), dan perubahan
energi akibat denaturasi (AG;) enzim selulase hasil pemurnian dan
enzim selulase hasil amobilisasi 53
Hubungan antara berbagai tingkat kejenuhan ammonium sulfat pada
beberapa fraksi dengan aktivitas spesifik enzim selulase 65
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Data untuk penentuan Ky dan Ve enzim selulase hasil
modifikasi menggunakan sitrakonat anhidrida berdasarkan persamaan
Lineweaver-Burk

Hubungan antara aktivitas Unit enzim hasil pemurnian dan hasil
modifikasi selama inaktivasi termal pada 50°C

Hubungan antara aktivitas sisa enzim hasil pemurnian dan hasil
modifikasi selama inaktivasi termal pada 50°C

Penentuan k; (konstanta laju inaktivasi termal) enzim hasil pemurnian
padasuhu 50°C
Penentuan k; (konstanta laju inaktivasi termal) enzim hasil modifikasi
dengan derajat modifikasi sitrakonat anhidrida 20 pL

pada suhu 50°C

Penentuan k; (konstanta laju inaktivasi termal) enzim hasil modifikasi
dengan derajat modifikasi sitrakonat anhidrida 30 pL
pada suhu 50°C

.Penentuan k; (konstanta laju inaktivasi termal) enzim hasil modifikasi

dengan derajat modifikasi sitrakonat anhidrida 40 pL
pada suhu 50°C

.Penentuan k; (konstanta laju inaktivasi termal) enzim hasil modifikasi

dengan derajat modifikasi sitrakonat anhidrida 50 pL
pada suhu 50°C

.Absorbansi glukosa pada berbagai konsentrasi untuk penentuan kurva

.Absorbansi serum albumin sapi (BSA) pada berbagai konsentrasi

untuk penentuan kurva standar serum albumin sapi (BSA)
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